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PTM Sejumlah  Sekolah Dihentikan Sementara

Pemancing Temukan Bangkai Penyu Lengkang

TEMON (KR) - Warga

yang sedang memancing

menemukan seekor penyu

Lekang dalam kondisi

mati di pantai sebelah

barat lokasi labuhan atau

selatan  Yogyakarta Inter-

nasional Airport (YIA),

Kalurahan Glagah Kapa-

newon Temon, Jumat

(26/11).

Menurut Koordinator

Sarlinmas Rescue Istime-

wa (SRI)  Wilayah V Gla-

gah, Aris Widiatmoko,

bangkai penyu ditemukan

sekitar pukul 11.00 WIB.

"Mungkin menepinya su-

dah beberapa jam sebelum

ditemukan," katanya.

Hasil pemeriksaan pe-

nyu tersebut memiliki

panjang sekitar 75-80 cen-

timeter, lebar sekitar 45-

50 cm dan beratnya seki-

tar 40 kilogram. Adapun

penyebab kematian didu-

ga karena usia.  

"Kami sudah melapor-

kan ke Balai Konservasi

Sumber Daya Alam (BKS-

DA) dan bangkai penyun-

ya sudah kami kubur,"

ujar Aris.

Pegiat Lingkungan Ku-

lonprogo, Saptono Tanjung

mengatakan, wilayah se-

latan YIA adalah teluk

dan  ombak besar menarik

ke dalam. Hal ini me-

mungkinkan penyu akan

kelelahan dan kehabisan

tenaga saat mendarat.

"Saya berharap di wila-

yah selatan bandara di-

lakukan penelitian se-

hubungan dengan flora

dan fauna yang ada. Se-

hingga di jadikan kawasan

ekosistem yang mengarah

pada flora dan fauna esen-

sial. Selain itu agar ban-

dara aman dari keren-

tanan sosial dan akses

yang terbuka untuk kea-

manan bandara tersebut,"

tuturnya. 

(Rul)-f

PPKM Level 3  Nataru,  Obwis  Tidak Ditutup
WONOSARI (KR) -

Pada libur Natal dan

Tahun Baru (Nataru)  pe-

merintah akan menerap-

kan PPKM Level 3 secara

nasional berdasarkan atas

Instruksi Menteri Dalam

Negeri (Inmendagri)  dan

terkait kebijakan tersebut

pun   Pemkab Gunungki-

dul siap untuk melaksa-

nakannya. Termasuk ada-

nya kebijakan untuk tetap

membuka pelayanan ob-

wis dengan ketentuan

maksimal pengunjung 50

persen dari kapasitas kun-

jungan. "Kami sangat siap

apapun kebijakannya, ka-

rena ini sudah jadi rutini-

tas mengingat pandemi

Covid-19 juga belum  ber-

akhir,"  kata Wabup Gu-

nungkidul Hery Susanto,

Jumat (26/11).

Berkaitan dengan kebi-

jakan pemerintah tersebut

Pemerintah Kabupaten

Gunungkidul juga telah

menggelar rapat koordi-

nasi terkait persiapan

Nataru. Salah satu pokok

pembahasannya adalah

soal Satuan Tugas (Sat-

gas). 

Satgas Covid-19 di Gu-

nungkidul saat ini masih

tetap menjalankan fungsi-

nya. Hal ini berlaku di se-

mua tingkatan, mulai dari

kabupaten hingga kalura-

han dan artinya kalau ada

kebijakan lagi dari  pusat,

Satgas tetap siap melak-

sanakannya. Wabup Gu-

nungkidul juga memas-

tikan dari sisi kesehatan

juga tetap siap melakukan

antisipasi, baik di RS mau-

pun shelter di setiap ka-

panewon. Meskipun  saat

ini ada pengurangan ka-

pasitas  untuk bed pera-

watan karena kasus me-

landai, jika terjadi  pening-

katan bisa langsung di-

lakukan jika dibutuhkan.

Pihaknya juga meng-

akui bahwa hingga saat

ini   belum ada pemba-

hasan lebih spesifik soal

PPKM Level 3 ini. Sebab

masih menunggu turunan

dari Inmendagri, terma-

suk kebijakan untuk ak-

tivitas wisata. Hanya saja

jika mengacu pada per-

nyataan Sekretaris Dae-

rah DIY, Kadarmanta

Baskara Aji  bahwa objek

wisata  di DIY diizinkan

tetap buka selama Nataru.

Hal ini  merujuk pada

Inmendagri yang sudah

terbit.  (Bmp)-f

Kutu Putih Turunkan Produksi Kelapa
WATES (KR) - Dinas Pertanian

dan Ketahanan Pangan (PKP) DIY

gencar melakukan gerakan pengen-

dalian Organisme Pengganggu

Tanaman (OPT) kutu putih yang

menyerang daun tanaman kelapa di

wilayah Kalurahan Kalirejo, Hargo-

tirto dan di wilayah Kalurahan

Hargowilis.

Pengendalian OPT bekerjasama de-

ngan Dinas Pertanian dan Pangan

(DPP) Kulonprogo menggunakan

pestisida alami agen hayati Beauberia

Bassyiana. Penyemprotan menggu-

nakan peralatan drone karena ke-

tinggian pohon kelapa di kawasan per-

bukitan mencapai sekitar 10 meter.

”Harapannya pengendalian OPT

bisa efektif dan dikemudian hari ti-

dak ada tanaman kelapa terserang

hama penyakit. Penyemprotan agen

hayati dilakukan pada saat kekebal-

an kutu putih melemah,” ujar Sari-

min, Petugas Pertanian Lapangan

(PPL) Balai Pengembangan Sumber

Daya Manusia Pertanian (BPS-

DMP), Dinas PKP DIY, Jumat

(26/11).

Menurutnya, tanaman kelapa di

lahan seluas kurang lebih 45 hek-

tare  di wilayah Kalurahan Kalirejo,

Hargotirto dan di wilayah Kalura-

han Hargowilis terserang hama ku-

tu putih pada pertengahan tahun

2021. Akibat serangan hama terse-

but, produktivitas buah kelapa dan

nira mengalami penurunan hingga

40 persen.

Pestisida agen hayati meliputi ja-

mur pathogen, bakteri hidup, tetes

tebu dan lerak yang berfungsi sebagai

penghancur lapisan lilin di tubuh

hama kutu putih. 

Terpisah, Kepala Bidang Perke-

bunan, DPP Kulonprogo Heni

Hernawati mengaku serangan kutu

putih merugikan petani kelapa di

wilayah Kapanewon Kokap. Pengen-

dalian pernah dilakukan harus de-

ngan memanjat pohon kelapa meng-

gunakan sprayer.  (Ras)-f

Terkait dengan muncul-

nya kasus itu, kegiatan

Pembelajaran Tatap Muka

(PTM) di  enam sekolah

tersebut dihentikan se-

mentara  dan untuk pro-

ses PTM  dengan mene-

rapkan pembelajaran ja-

rak jauh (daring).Kepala

Dinas Kesehatan Gunung-

kidul, dr Dewi Irawaty M

Kes  mengatakan, untuk

upaya pencegahan tracing,

testing dan treatmen terus

dilakukan. 

”Kami sudah menyaran-

kan  kepada pihak  seko-

lah  untuk menghentikan

sementara kegiatan tatap

muka mencegah terjadi-

nya penularan,” katanya,

Jumat (26/11). 

Diakuinya  hingga saat

ini  kasus  penularan Co-

vid-19 memang sudah  me-

landai, namun  masyara-

kat tetap diminta  harus

tetap patuh protokol kese-

hatan dan tidak menga-

baikannya.  Protokol kese-

hatan harus tetap dijalan-

kan  supaya penularannya

bisa dicegah.  Dalam dua

hari  terjadi penambahan

sebanyak 21 kasus dan

dalam lingkungan sekolah

dan kini dalam perawatan

sebanyak 14  kasus. 

Adapun data selama

masa pandemic Covid-19

di Kabupaten Gunung-

kidul terakumulasi se-

banyak 17.948 orang, di-

nyatakan sembuh seba-

nyak 16.892 orang. 

Dalam perawatan  se-

banyak 14 orang dan jum-

lah pasien meninggal sela-

ma masa pandemic Covid-

19 sebanyak 1.031 orang

dan total swab PCR se-

banyak 7.126  orang. Swab

antigen sebanyak 11.720

orang. Dari akumulasi da-

ta yang diperoleh tersebut

untuk bulan ini terjadi

penururan cukup sinifikan

bahwa angka pencapaian

kasus terus melandai.  Ka-

mi berharap penularan

Covid-19 bisa dicegah,”

terangnya. (Bmp)-f

WONOSARI (KR) - Penularan Covid-19 di

lingkungan  sekolah kembali terjadi di Kabu-

paten Gunungkidul dan menyebabkan se-

banyak 21  orang siswa SLB N 1 dan 5  Sekolah

Menengah Kejuruan (SMK) di Kabupaten

Gunungkidul  positif Covid-19  berdasarkan

hasil   tes swab massal di sekolah tersebut. 

SABTU PAHING,  27 NOVEMBER 2021

(21  BAKDAMULUD 1955)

ALUMNI IKIP PGRI WATES 

Wajib Bersaing dan Berkontribusi 
PENGASIH (KR) -

Rektor IKIP PGRI Wates

(IPW), Drs Wagiman MPd

meminta alumni untuk

menunjukkan dan mem-

buktikan sebagai orang-

orang cerdas, mampu ber-

saing dan berkontribusi

terhadap pembangunan

bangsa Indonesia. Alumni

juga wajib mengedepan-

kan karakter yang memi-

liki kemampuan dan se-

lalu memberikan yang ter-

baik. 

Rektor IPW mengata-

kan hal tersebut pada wi-

suda tahun ajaran 2020/

2021 berlangsung secara

blended (Luring dan Da-

ring) dari Aula IPW, Sabtu

(27/11). Prosesi wisuda di-

ikuti wisudawan melalui

Zoom Cloud Meeting dan

bisa diikuti masyarakat

luas melalui Chanel

Youtube IKIP PGRI

Wates.

Wisudawan berasal dari

Fakultas Ilmu Pendidikan

(FIP) untuk program studi

(Prodi) Bimbingan Kon-

seling (BK)  45 orang sar-

jana, Prodi Pendidikan

Guru Sekolah Dasar

(PGSD) 17 orang sarjana.

Sedang dari Prodi Pen-

didikan Sejarah, Fakultas

Pendidikan Ilmu Pengeta-

huan Sosial (FPIPS) yaitu

Prodi Pendidikan Sejarah

25 orang sarjana.

Wisudawan/wisudawati

yang meraih prestasi stu-

dinya sebagai 3 peringkat

terbaik yaitu Program

Studi Pendidikan Sejarah:

Yosima Halawa SPd IPK

3,82, Niat Mawati Baeha

SPd  3,79, Ian Martha Suri

Nazara SPd 3,77. Program

Studi Bimbingan dan

Konseling: Hesti Nur

Afriyanti SPd 3,94, Weni

Ardiyanti SPd l3,89, Isna

Ristanti SPd 3,88. Pro-

gram Studi Pendidikan

Guru SD: Wahyu Nurhi-

dayah SPd 3,70, Agustina

Zuliyanti SPd 3,94, Evita

Ayu Astrya SPd 3,88.

Sementara Wakil Rektor

I, Dr (cand) Faridl Mu-

syadad MPd mengharap-

kan alumni IPW harus

tetap eksis bernegara

menjadi agent of change

dari kalangan intelektual,

menjaga dan mengawal,

agar NKRI tetap ideal. 

”Kami titipkan nama

baik IKIP PGRI Wates pa-

da saudara. Bangunlah

public image bahwa IKIP

PGRI Wates adalah lem-

baga pendidikan yang da-

pat dipercaya dalam men-

cetak kader bangsa yang

berkualitas dan berakhlak

mulia,” kata Faridl

Musyadad. (Wid)-f

KR-Istimewa

Drs Wagiman MPd

Ngeposari Juara 1 Rintisan Kalurahan Budaya

WONOSARI (KR) - Kalurahan

Ngeposari, Kapanewon Semanu  menjadi

peserta terbaik pertama atau Juara 1

dalam Gelar Potensi Rintisan Kalurahan

Budaya Gunungkidul 2021 di Taman

Budaya Gunungkidul (TBG). Kegiatan

yang diselenggarakan, Dinas Kebuda-

yaan (Kundha Kabudayan) Gunungkidul

ini berlangsung selama empat hari, Sab-

tu (20/11) hingga Selasa (23/11) diikuti 22

kalurahan rintisan budaya. Juara kedua

diraih Kalurahan Nglanggeran, Patuk

dan juara ketiga Kalurahan Logandeng,

Playen. Sedangkan juara empat Ka-

lurahan Sidoharjo, Tepus dan Juara keli-

ma Kalurahan Girimulyo,  Panggang. 

”Ke depan juara rintisan kalurahan bu-

daya, akan diusulkan menjadi kalurahan

budaya. Pelaksanaan gelar potensi sela-

ma empat hari berjalan dengan lancar,”

kata Kepala Disbud Gunungkidul Agus

Kamtana MSi, Rabu (24/11).

Gelar potensi rintisan kalurahan bu-

daya diikuti 22 kalurahan dan disiarkan

secara virtual melalui Youtube Kebuda-

yaan Gunungkidul. Para peserta menam-

pilkan potensi seni dan budaya kalura-

han masing-masing.  

Kegiatan yang didukung dana keisti-

mewaan melibatkan tim juri meliputi

Drs Gandung Jatmiko MPd, Dra Daruni

MHum, keduanya dari ISI Yogyakarta,

Drs Ristu Raharjo Praktisi dan Penga-

mat Seni Budaya, CB Supriyanto SIP

Ketua Dewan Kebudayaan, Saryana MSi

Rektor Universitas Gunungkidul. 

Pemenang juara rintisan kalurahan

budaya selain memperoleh tropi juga

mendapatkan uang pembinaan. 

(Ded)-f

KR-Istimewa

Penyerahan hadiah juara rintisan kalurahan budaya.

KR-Istimewa

Petugas sedang mengubur bangkai penyu Lengkang.

KR-Istimewa

Hery Susanto


